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BAB III 

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM PANYEPPEN  

PALENGAAN PAMEKASAN  

 

A. Profil Pondok Pesantren & Yayasan Almiftah 

1. Profil Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen berdiri diatas lahan 

seluas ± 7.5 Hektar pada tahun 1827, didirikan oleh RKH. Nashrudin bin 

Itsbat di Kampung Panyeppen, Desa Poto'an Laok, Palengaan, Pamekasan 

- Maduara (11 km dari kota Pamekasan ke arah Barat Laut).  Beliau 

mengasuh sendiri selama 82 tahun (1827 - 1909), disamping itu, beliu 

merintis pula Pondok Pesantren Banyu Ayu, Pondok Pesantren Sumber 

Arasy, Pondok Pesantren  Miftahul Ulum Bettet, di kota Pameaksan, 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Banyu Putih Kidul Lumajang, Beliau 

wafat pada usia kurang lebih 123 tahun pada tahun 1950/1951.
127128

 

Setelah beliau wafat, kepemimpinan Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Panyeppen diasuh oleh salah seorang putra beliau bernama RKH. 

Shirojuddin, selama kurang lebih 3 tahun (1909-1912), yang kemudian 

beliau hijrah ke Pamekasan menjadi pengasuh di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Bettet, selanjutnya kepemimpinan Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Panyeppen dilanjutkan oleh salah seorang putra RKH. 

                                                           
127

 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 27  
128

 Pengurus PPMU Panyeppen, Jejak Langkah Masyayikh, (Pamekasan: Dalwa Press, 2017), 3 
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Nashruddin yang lain bernama RKH. Badruddin, dan beliau mengasuh 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen selama 45 tahun (1912-

1957). Mulai 1958 beliau dibantu oleh putra beliau  yang kedua bernama 

RKH. Moh. Shaleh, sambil lalu belajar pada RKH. Shirajuddin di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.
129

 

Menjelang RKH. Badruddin wafat, pada tahun 1964, 

kepemimpinan Pondok Pesantren Miftauhul Ulum Panyeppen diserahkan 

kepada salah seorang menantunya yang bernama RKH. Asy'ari 

Bashiruddin dalam 14 tahun (1957-1971) sambil menunggu kepulangan 

salah seorang putra dari RKH. Badruddin dari pondok pesantren Sidogiri 

Pasuruan yang bernama RKH. Muddatstsir Badruddin yang kemudian 

menjadi pengasuh pondok pesantren Miftahul Ulum Panyeppen sejak 

tahun 1971 sampai sekarang.
130

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan Ust. HM. Noer Hidayat, salah seorang 

pengurus yayasan Al-Miftah:  

Kyai Muddatstsir itu menjadi pengasuh pesantren setelah 

pulang dari Pesanten Sidogiri. Beliau memang diminta pulang 

oleh saudara-saudaranya karena memang di butuhkan untuk 

melanjutkan kepemimpinan pesantren sepeninggal KH. Badruddin. 

Beliaulah yang kemudian melanjutkan kepemimpinan pesantren 

bersama dengan ustad-ustad yang ada. 
131
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 Ibid., 4 
130

 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 27 
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Sependapat dengan hasil wawancara diatas pernyataan dari Ust. 

Amirudin Syarif seorang pengurus pesantren senior. Sebagaimana 

penuturannya:  

Kiai Muddatstsir adalah alumni pondok pesantren Sidogiri, 

beliau memang sengaja diminta pulang setelah KH. Badruddin 

wafat. Beliau yang meneruskan kepemimpinan pesantren sampai 

saat ini dan telah mencapai banyak kemajuan dalam berbagai 

macam aspeknya.
132

 

 

Demikian juga dengan hasil wawancara dari Ust. Muhammad 

seorang alumni senior. Sebagaimana penuturannya: 

Pada masa kepemimpinan Kiai Muddatstsir inilah banyak 

sekali pencapaian dan kemajuan yang di pesantren ini. Beliau 

memang terkenal sebagai pencetus banyak hal selama berada di 

pesantren Sidogiri, dan alhamdulillah tampaknya hal itu terbawa 

juga se sampainya beliau di pesantren ini.
133

  

 

Pada periode sekarang ini, banyak sekali kemajuan yang dicapai 

oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen, seperti yang bisa kita 

lihat sekarang, baik fisik maupun non-fisik. Diantara kemajuan non-fisik 

yang telah dicapai adalah berdirinya pendidikan lanjutan non-formal, 

berupa Madrasah Ula, Wustho dan Ulya sebagai pengembangan dari 

sistem wathonan ke sistem klasikal. Namun walaupun demikian, sistem 

salaf, seperti kajian kitab kuning, tartil Al-Qur‟an dengan sistem wathon 

tetap dipertahankan sebagai upaya melestarikan sistem dan ciri-ciri 

                                                           
132

 Ust. Amirudin Syarif, Wawancara, Pamekasan,  23 Mei 2017 
133

 Ust. Muhammad, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017. 
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halaqoh
134

 yang berlaku sejak Rosulullah SAW. yang sudah tentu 

memberi barokah dan nuansa keislaman, keimanan, keihsanan serta 

keikhlasan yang mendalam seperti terjadi sejak diresmikannya pesantren 

yang pertama di dalam Islam oleh malaikat Jibril AS.
135

  

Termasuk diantara beberapa kegiatan pendidikan adalah Madrasah 

al-Qur‟an yang berafiliasi dengan PIQ Singosari. Adapun waktu 

kegiatannya setelah sholat maghrib sampai jam 20:00 WIB yang juga 

berbentuk klasikal berjenjang dari Ula, Wusto sampai Ulya.
136137

 

Termasuk juga didalamnya Ma‟had Tahfidz Al-Qur‟an yang berjalan sejak 

tahun 2014.
138

  

Adapun dari kegiatan keseharian, santri-santri disibukkan dengan 

kegiatan Ubudiyah, Ma‟hadiyah, dan Tarbiyah baik yang „umumiyyah 

pada pagi hari dan maupun pendidikan diniyah pada siang dan malam hari, 

baik dalam bentuk kegiatan klasikal maupun pengajian kitab kuning 

kepada pengasuh atau para asatidz yang sudah ditunjuk oleh pengasuh. 

Para santri baru bisa istrirahat pada jam 22:00 WIB atau setelah selesainya 

kegiatan belajar di asrama masing-masing.
139

  

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen juga memiliki 

kegiatan ekstra kurikuler diluar rutinitas yang sudah dijelaskan diatas. 

                                                           
134

 Observasi Lapangan, Pamekasan,  23 Mei 2017.  
135

 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 27 
136

 Jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Tahun Pelajaran 1437-

1438 H. 
137

 Observasi Lapangan, Pamekasan,  23 Mei 2017. 
138

Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 28 
139

 Observasi Lapangan, Pamekasan,  23 Mei 2017. 
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Kegiatan ekstra ini dipelopori oleh HIMMAH, yaitu organisasi pesantren 

yang dikelola para santri senior, yang pokok kegiatannya adalah 

mengadakan pelatihan-pelatihan dan kursus-kursus keterampilan dan 

kesenian sebagai tambahan bekal untuk santri-santri yang akan ditugaskan 

ke daerah. 

Data diatas diperoleh dari hasil wawancara dengan pengurus 

pesantren dan salah seorang santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Panyeppen:  

Dipesantren ini memang diadakan kegiatan ekstra yang 

dipelopori oleh HIMMAH. Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang 

diadakan sangat beragam menyesuaikan dengan hasil 

musyawarah dewan pengurus pesantren. Diantaranya antara 

adalah pelatihan pidato, tahsin al-khot, dan lain sebagainya. 

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh HIMMAH memang 

diperuntukkan sebagai penunjang dari kegiatan-kegiatan 

pesantren yang sudah biasa, sebagai tambahan bekal untuk santri-

santri yang akan ditugaskan di masyarakat.
140

 

 

Senada dengan hasil wawancara diatas, wawancara peneliti dengan 

salah seorang santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen juga 

menemukan kesimpulan yang sama dari penjelasan yang mereka 

sampaikan. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:  

 

Benar pak, kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 

HIMMAH dapat dikatakan berjalan dengan cukup istiqomah 

terutama pada kegiatan kursus di malam jum‟at, seperti misalnya 

kursus tahsin al-khot, qiro‟ah bil ghina dan lain sebagainya. 

Kegiatan-kegitan tersebut cukup memberikan warna pada kegiatan 

kami yang sehari-harinya sibuk dengan sekolah dan belajar.
141
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 Imam Bukhori, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017. 
141

 Taufiq Hidayat, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

Sama dengan apa yang diungkapkan oleh dua orang informan 

diatas apa yang disampaikan oleh Ust. Moh. Lutfi Hisyam salah satu 

pembina HIMMAH. berikut penuturan beliau:  

Kami bersama para pengurus HIMMAH memang 

melaksanakan kegiatan-kegiatan ekstra pesantren secara kontinu 

sebagai mana yang di amanatkan kepada kami. Terutama sekali 

yang sifatnya mingguan setiap malam jum‟at, karena kami melihat 

kegiatan ini sangat membantu kepada santri untuk menambah 

pengalaman dan pengetahuan pendamping pelajaran yang mereka 

dapatkan di madrasah dan sekolah umum.
142

  

 

Sedangkan dari segi fisik, Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Panyeppen Palengaan Pamekasan sudah terbilang memiliki bangunan 

yang representatif dan memenuhi standart kelayakan sebagai tempat 

tinggal santri. Diantaranya sudah memiliki bangunan tembok dengan 

arsitektur modern mulai dari masjid jami' berlantai 2, gedung-gedung 

sekolahan, asrama santri putra berlantai 1 dan 2, asrama santri putri, 

madrasah dan kampus putra-putri, perpustakaan, dapur umum dan lain 

sebagainya.
143

 

 

2. Profil Yayasan Al-Miftah  

Untuk menunjang operasional kegiatan Pondok Pesantren Miftahlul 

Ulum Panyeppen, terutama sebagai badan hukum dari segala kegiatan 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen maupun Pondok-pondok 

Pesantren dan Madrasah-Madarasah serta masjid-masjid yang kemudian 

                                                           
142

 Ust. Lutfi Hisyam, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017. 
143

 Observasi Lapangan, Pamekasan, 23 Mei 2017.  
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menjadi anggota kegiatan, dimana meliputi bidang pemeliharaan dan 

pengembangan waqof, bidang sosial, bidang pendidikan dan bidang 

dakwah islamiyah, maka atas inisiatif dari RKH. Muddatstsir Baduruddin, 

para sesepuh dan para dewan ahli pesantren, pada tahun 1973 mendirikan 

yayasan yang bernama "Yayasan Al-Miftah" bergerak di bidang waqof, 

sosial, pendidikan dan dakwah islamiyah.
144

 

Adapun realisasi dari masing-masing bidang yang dikelola oleh 

yayasan diantaranya adalah sebagaimana berikut: 

a. Bidang Pendidikan 

Yayasan Al-Miftah Bidang Pendidikan bergerak khusus untuk merintis 

dan mengembangkan lembaga pendidikan yang berada di bawah 

naungan yayasan, baik yang bertempat di komplek pesantren maupun 

di daerah-daerah binaan, diantara beberapa hal yang sudah dikerjakan 

oleh pengurus yayasan Al-Miftah bidang pendidikan antara lain 

sebagai berikut:
145

 

1) Mendirikan dan mengelola Madrasah Ula, Wustho & Ulya 

Miftahul Ulum Panyeppen disamping kajian kitab kuning dan ilmu 

al-Qur‟an. 

2) Membina madrasah ranting dan madrasah yang berafiliasi dengan 

Madrasa Miftahul Ulum Panyeppen.  

3) Upaya merintis lembaga pendidikan baru, diantaranya : 

                                                           
144

 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 30. 
145

 Ibid., 31-33 
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4) Pondok Pesantren Miftahul Ulum Krajan Kali Glagah Sumber 

Baru Jember, 11 km dari kota Jatiroto, didirikan pada tanggal 6 

Pebruari 1992, sekarang sedang diasuh oleh putra menantu RKH. 

Muddatstsir Badruddin bernama RKH. A. Shofi Sholeh. 

5) Pembentukan Madrasah Miftahul Ulum Dar al-Qur‟an (persiapan 

pesantren) di Dusun Wonosari Desa Penanggal kecamatan 

Candipuro Lumajang sejak 1997. 

6) Pembangunan Pondok Pesantren Miftahul Ulum (panti asuhan dan 

non panti) di Durbugan (yang kemudian disebut juga Kebun Jeruk) 

Sempusari Kaliwates , Jember. 

7) Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Jl. Cilik Riwut km 48 

Palangkaraya Kalimantan Tengah. Didirikan sejak 18 Desember 

1990, diasuh oleh para ustadz yang ditunjuk oleh yayasan. 

8) Pondok Pesantren Miftahus Syakirin Sampit, Kalimantan Tengah, 

4,5 km dari kota Sampit ke arah Selatan, didirikan pada April 1995 

di tanah waqof seluas 1 ha. Diasuh oleh para ustadz yang ditunjuk 

oleh yayasan. 

9) Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sie Kapitan, MMU Kelurahan 

Candi I dan Candi II Kumai, MMU Sungai Tendang, Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Kubu, desa Kubu, Kumai, MMU Kumai 

Hulu, MMU Pangkalan lima, MMU Batu Blaman, MMU 

Panggung Kelurahan Raja. Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Medangsari Arut Selatan, (bekas transmigrasi), semua berada di 
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Pangkalanbun Kalimantan Tengah. Semua didirikan pada bulan 

April 1990, diasuh oleh yaysan Al Miftah . 

10) Saat ini sedang dirintis Pondok Pesantren Miftahul Ulum Pering 

Kuning, Sungai Kapitan Kumai, kota Waringin Barat - 

Pangkalanbun. 

11) Madrasah Roudlatul Athfal dan Madrash Ibtidaiyah Potoan Laok 

Palengaan Pamekasan. 

12) SLTP Sejak 1980 dan SMA Al Miftah sejak 1985 di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen dan SMK Infrormatika tahun 

2006. 

13) Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Ulum (STAIM) Panyeppen 

Pamekasan sejak 1995. 

14) Pondok Pesantren Miftahul Ulum Manggis Agung Manggisan, 

Tanggul Jember sejak 1991, diasuh oelh KH. A. Bais dan 

dilanjutkan oleh putranya. 

15) Beberapa balai Pendidikan mulai dari TK Sampai dengan MTs. 

Yang tersebar di daerah Madura, Jawa Timur, Bandung, Jakarta, 

Tangerang, maupun di Kalimantan, yang dikelola oleh alumni dan 

santri melalui penugasan guru tugas yang terdiri dari santri senior 

lulusan Madrasah Aliyah. 

16) Pengiriman atau penugasan ratusan ustadz ke pesantren-pesantren 

dan madrasah-madrasah yang berada di bawah naungan yayasan 

Al-Miftah baik di Madura, Jawa, maupun di Kalimantan. 
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17) Pelatihan/kursus untuk calon “guru tugas” berupa kursus  

keguruan, pidato, lagu-lagu tilawah dan tartil al -Qur„an, kesenian, 

kaligrafi, bahasa asing dan lain-lain. 

Temuan diatas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 

salah seorang pengurus yayasan Al-Miftah. Sebagai yang disampaikan 

oleh beliau:  

Temuan saudara dari hasil kroscek terhadap buku pedoman 

kepesantrenan yang membicarakan peran yayasan Al-Miftah 

bidang pendidikan memang benar adanya. Karena memang 

menjadi kegemaran pengasuh pesantren untuk selalu membina 

lembaga pendidikan dan pesantren. Bahkan untuk daerah 

Kalimantan sebulum tragedi Sampit jumlah lembaga pemohon 

“guru tugas” mencapai sekitar 70-an lembaga. Mulai dari yang di 

Kalimantan tengah, barat, selatan dan daerah sekitarnya.
146

 

 

Temuan diatas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 

salah alumni senior pesantren. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

beliau: 

Kiai memang gemar melakukan dakwah dengan berbagai 

macam metode dan strategi, yang paling dapat ditelusuri jejaknya 

adalah pemberdayaan pendidikan masyarakat melalui 

pembangunan pesantren dan madrasah di banyak sekali tempat 

terutama daerah Kalimantan Tengah. Beliau memang 

menghabiskan lebih banyak waktunya untuk pembinaan pesantren 

di luar Madura karena kata beliau kalau di Madura sendiri sudah 

tidak terlalu membutuhkan kiai karena memang orang „alim sudah 

menumpuk dan malah sudah kekurangan lahan untuk 

berdakwah.
147
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 Ust. HM. Noer Hidayat, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017.  
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 Ust. Amiruddin Syarif, Wawancara, Pamekasan, 23 Mei 2017 
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b. Bidang Dakwah 

Diantara beberapa program kerja yang menjadi rutinitas dari di bidang 

dakwah antara lain sebagai berikut:
148149

 

1) Pembentukan majelis-majelis ta'lim di beberapa daerah di pedesaan 

Madura dengan menurunkan puluhan aktivis terampil secara rutin. 

2) Pengiriman puluhan da'i ke pelosok-pelosok Jawa, Kalimantan 

Tengah,  Kalimantan Timur, Padang, Jambi dan Batam. 

3) Penugasan da'i-da'i professional ke Malaysia untuk membina mental 

spiritual tenaga kerja asal Madura, khususnya dan TKI pada 

umumnya di mana semua pihak, baik di Malaysia maupun tokoh-

tokoh di Madura sama-sama menilai sangat berhasil dan karenanya 

mendapatkan dukunangan dan support termasuk dari tokoh-tokoh 

asli Melayu. 

4) Mengadakan kursus dakwah secara berkala, guna meningkatkan 

mutu dakwah dan para da'inya. 

5) Pada 2003 didirikan majlis ta'lim Al-Haromain di Makkah dan 

Jeddah, dan pada Mei 2008 diadakan Reformasi Pengurus dan 

diperluas jangkauan ta'limnya sampai di Madinah Al-Munawwaroh 

khusus masyarakat Indonesia. Dilantik 40 Pengurus baru dibarengi 

dengan Seminar bertempat di Gedung Nusantara Konsulat Jenderal 

RI. dihadiri oleh Duta Besar RI. di kerajaan Saudi Arabia, 31 Ulama 
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 Pengurus PPMU Panyeppen, Buku Pedoman Kepesantrenan, (Pamekasan: Al-Miftah Press, 

2008), 37. 
149

 Rusdi, Tesis Metode Dakwah KH. Moh. Muddatstsir Badruddin Dalam Mengubah Prilaku 

Masyarakat. 2011,  85 
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Jawa, Madura, dan Sumatra yang sedang ziyaroh Umroh, serta ±700 

warga masyarakat Indonesia. 

 

B.  “Guru Tugas” dan Mekanisme Penugasan 

1. Definisi dan Klasifikasi Tugas “Guru Tugas”
150

 

a. “Guru tugas” adalah santri lulusan Madrasa Ulya Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Paneyeppen Palengaan Pamekasan atau Sarjana lulusan STAIMU 

Pamekasan yang diperbantukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

orang yang sedang menuntut ilmu, baik siswa, murid, maupun masyarakat.  

“Guru tugas” merupakan duta pondok pesantren untuk menyampaikan misi 

dakwah melalui ilmu pengetahuan. 

b. Klasifikasi Tugas berdasarkan tempat tugas dibagi dua, yaitu:  

1) Tugas diluar Pesantren yakni mengabdikan ilmu pengetahuan dan 

keterampilannya dilembaga binaan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Panyeppen / Yayasan Al-Miftah. 

2) Tugas didalam Pesantren, yakni menjalankan tugas pengabdian di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen / Yayasan Al-Miftah 

karena ada pertimbangan tertentu dari pengurus Pondok Pesantren / 

Yayasan. 

c. Klasifikasi Tugas menurut status hukum penugasan ada 3 macam, yaitu:  

1) Wajib yakni beban tugas yang diberikan kepada murid yang lulus 

tingkat Ulya Madrasah Miftahul Ulum Panyepen atau murid madrasah 
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ranting yang berafiliasi dengan Madrasah Miftahul Ulum Panyepen 

selama 2 tahun.  

2) Qhodla‟ yaitu tugas ulang yang diberikan kepada “guru tugas” yang 

pada waktu melaksanakan tugas melakukan pelanggaran terhadap tata 

tertib “guru tugas” dan undang-undang pondok pesantren. 

3) Tathowwu‟ yaitu tugas yang dilakukan “guru tugas” setelah tugas 2 

tahun sebagai bentuk pengabdian kepada pesantren. Pada jenis tugas ini 

“guru tugas” diberi kesempatan untuk memilih lokasi tugasnya dan 

diutamakan yang di luar Madura.  

Pernyataan diatas senada dengan yang disampaikan oleh Ust. 

Mahrus Ali sewaktu wawancara dengan peneliti:  

Klasifikasi penugasan sebagaimana yang disampaikan 

saudara memang benar adanya, hal itu untuk memaksimalkan 

pengabdian para santri yang sudah tamat tingkat Ulya. Sehingga 

nantinya mereka yang tidak di butuhkan tenaganya di pesantren 

akan di tugaskan ke lembaga binaan yayasan yang ada dipelosok 

desa. Begitu juga dengan “guru tugas” yang tidak berhasil 

melaksanakan tugas pengabdiannya dengan  maksimal akan 

ditugaskan lagi untuk menggganti tugasnya yang gagal, dan begitu 

seterusnya sampai mereka bisa menyelesaikan pengabdiannya 

dengan lulus sesuai kriteria yang ada dalam buku panduan 

tersebut.
151

  

 

Temuan diatas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 

dengan salah seorang mantan “guru tugas” yayasan Al-Miftah. 

Sebagai yang disampaikan oleh beliau: 

Saya pernah di tugas sampai tiga tahun karena pada tahun 

kedua saya melaksanakan tugas dianggap tidak lulus karena 

beberapa pelanggaran yang saya kerjakan selama berada di tempat 

tugas. Jadi memang benar bahwa macam-macam penugasan itu ada 

3 sebagaimana disebutkan bapak tadi..
152
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Demikian hal-nya dengan apa yang disampaikan oleh salah satu wali 

“guru tugas”. Berikut penuturannya:  

Anak ghuleh lakar e tugas sampe‟ 4 kaleh, 2 kalenah lakar la ghuleh 

se makon ma‟le atugas pole, ye ce‟ kik cek ngudenah makeh akabinah kik 

korang omorrah, la san misan sakaleh ma‟le atugas pole ma‟ sambih 

nyareh pangalaman.
153

 (begitu penuturannya dalam bahasa Madura) 

 

Kurang lebih terjemahnya seperti ini:  

Anak saya memang ditugas sampai 4 kali, yang 2 tahun memang saya 

yang memintanya untuk bertugas kembali ke masyarakat, karena waktu itu 

dia masih sangat muda, belum cukup umur untuk menikah, jadi saya suruh 

saja dia untuk melanjutkan pengabdiannya untuk pesantren sambil lalu 

mencari pengalaman baru.  

 

2. Rekrutmen “Guru Tugas” 

Adapun Pola perekrutan “guru tugas” terdiri dari tiga kriteria, yaitu:
154

 

a. Murid yang telah dinyatakan lulus dari Madrasah Miftahul Ulum Panyepen 

tingkat Ulya dan atau murid madrasah cabang/ ranting/ yang beraviliasi dengan 

Madrasah Miftahul Ulum dengan persyaratan-persyaratan tertentu. 

b. Alumnus Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Ulum Jurusan Dakwah, 

Syari‟ah, dan Tarbiyah yang telah di wisuda dengan gelar Sarjana Strata 1 (S1). 

c. Alumni dan Simpatisan Madrasah Miftahul Ulum Panyepen dan atau murid 

madrasah cabang/ranting/yang beraviliasi dengan Madrasah Miftahul Ulum 

Panyepen dengan persyaratan-persyaratan tertentu. 

Data diatas dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang 

UGT Yayasan Al-Miftah, berikut petikan wawancaranya:  

Pola rekrutmen “guru tugas” dapat dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu: lulusan madrasah Ulya, alumni STAIMU dan simpatisan Panyeppen 
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yang memenuhi persyaratan dari yayasan. Hal itu dilakukan untuk memenuhi 

permintaan “guru tugas” yang sangat banyak dan memberikan kesampatan 

kepada para lulusan untuk dapat mengabdikan diri dan pengetahuannya di 

masyarakat.
155

  

 

Demikian juga hasil wawancara peneliti dengan salah seorang “guru tugas” 

yang sedang melaksanakan tugas di daerah Ketapang. Berikut hasil wawancaranya:  

Iya pak, saya lulusan Madrasah Aliyah di Blu‟uran yang menjadi 

ranting dari madrasah miftahul ulum panyeppen. Jadi saya ditugaskan bukan 

langsung dari marasah tempat saya belajar melainkan saya di tugaskan atas 

nama Panyeppen yang otomatis status saya sekarang sebagai “guru tugas” 

dari Panyeppen.
156

  

 

3. Mekanisme Penugasan
157

 

a. Setiap penugasan “guru tugas” harus mendapat restu dari Pengasuh Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Panyepen dengan memberikan surat tugas kepada 

yang bersangkutan. 

b. Penentuan tempat tugas di putuskan dalam musyawaroh yang di ikuti oleh :  

1) Kepala Departemen Pendidikan dan Kepesantrenan  

2) Ketua Urusan “guru tugas”  

3) Team Pengawas dan Pemantau Aktivitas “guru tugas”/ “Penanggung 

Jawab “guru tugas” 

4) Ketua Badan Komunikasi Wilayah. 

c. Penentuan tempat “guru tugas” di putuskan dalam musyawaroh dan dianggap 

sah apabila sudah mendapat persetujuan dari pengasuh. 

d. Perubahan dan mutasi tempat tugas harus melalui mekanisme sebagaimana 

penentuan tempat “guru tugas”  
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Data diatas juga dikuatkan oleh pernyataan Ust. Mahrus Ali disaat wawancara 

dengan peneliti. Berikut petikan wawancaranya:  

Mekanisme penugasan “guru tugas” melalui berbagai macam tahapan 

sebagaimana yang disampaikan dalam buku management guru tugas tersebut. 

Akan tetapi yang terpenting dari semua tahapan diatas adalah restu dari 

pengasuh pesantren karena memang restu dari beliau adalah hukum tertinggi 

dalam penugasan para “guru tugas”.
158

  

 

Senada dengan pernyataan Ust. Lutfi disaat wawancara dengan peneliti. 

Berikut petikan wawancaranya: 

Apa yang saudara sampaikan sudah sesuai dengan isi buku pedoman 

“guru tugas” dan sudah benar seperti itu. Walaupun kadang harus ada 

beberapa penyesuaian-penyesuaian seperlunya yang kami putuskan dalam 

rapat dengan semua pengurus UGT dan dewan pengasuh.
159

 

 

 

4. Kewajiban dan Tanggung Jawab “Guru Tugas”
160

 

a. Setiap “guru tugas” mempunyai kewajiban untuk melaksanakan tugas selama 2 

tahun (wajib), apabila melakukan pelanggaran maka harus qhodla‟, dan bila 2 

kali tugas dinyatakan lulus oleh pengurus maka diperbolehkan tugas kembali 

sesuai kesepakatan. 

b. Setiap “guru tugas” wajib taat kepada tata tertib “guru tugas”, undang-undang 

pondok pesantren, dan syara‟. 

c. Tanggung jawab “guru tugas” adalah tanggung jawab seorang guru kepada 

murid, masyarakat, dan agamanya dimana nanti akan di hisab dengan ditanya 

seberapa jauh ilmu yang didapat dan sejauh mana telah diamalkan dan 

disampaikan kepada orang yang masih belum mengetahuinya. 
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Data diatas sajalan dengan hasil wawancara kami dengan Ust. Moh. Yazid, 

salah seorang guru tugas di kecamatan Karangpenang:  

Kami memang diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab 

sebagaimana yang terdapat dalam buku management guru tugas, kami 

diwajibkan untuk melaksanakan tugas selama 2 tahun, melakukan kewajiban 

berupa taat undang-undang pesantren dan berperilaku yang mencerminkan 

akhlaq guru kepada murid dan lain sebagainya.
161

 

 

Senada dengan pernyataan Ust. Lutfi disaat wawancara dengan peneliti. 

Berikut petikan wawancaranya: 

“Guru tugas” memang ditugaskan untuk mengajarkan agama dengan 

baik dan benar terutama melalui praktek langsung dilapangan, sehingga 

dengan sendirinya hal itu menuntut “guru tugas” untuk sebisa mungkin 

berperilaku sebagaimana seorang guru pada umumnya, berperilaku sesuai 

tuntunan agama.
162

 

 

5. Fasilitas “Guru Tugas”
163

 

a. Tempat tinggal (pondokan) yang terpisah dengan rumah PJGT dan tidak 

ngumpul dengan orang lain. 

b. Konsumsi sesuai kemampuan PJGT (relatif) 

c. Tempat Wudlu, Kamar Mandi berikut perlengkapannya dan WC 

d. Jaminan Kesehatan (biaya berobat bila terkena penyakit) 

e. Jaminan Keamanan (rohani dan jasmani) 

f. Transport bila dipanggil pengurus yayasan yaitu dengan surat panggilan yang 

ditandatangani pengasuh atau kepala departemen pendidikan dan kepesantrenan 

bidang urusan “guru tugas”, dan liburan madrasah bersangkutan. 
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Temuan diatas dikuatkan oleh hasil wawancara peneliti dengan Ust. Mahrus 

Ali, salah satu Pengurus UGT Yayasan Al-Miftah. Berikut ini petikan hasil 

wawancaranya:  

Untuk memaksimalkan pengabdian “guru tugas” di masyarakat, para 

“guru tugas” tersebut memang sangat perlu untuk di berikan fasilitas 

penunjang pengabdiannya. Seperti yang mas tadi sebutkan, hal itu mengingat 

“guru tugas” begitu besar tanggung jawab dan juga sangat padat 

kegiatannya. Dan kami selaku UGT mengharuskan pada setiap lembaga 

yang menginginkan “guru tugas” untuk dapat memenuhi fasilitas-fasilitas 

yang memang sangat dibutuhkan oleh para “guru tugas” tersebut. 

Disamping untuk memaksimalkan peran “guru tugas” juga untuk menjaga 

terjadinya fitnah yang menimpa “guru tugas” karena disebabkan hal 

diatas.
164

  

 

Demikian hal-nya dengan hasil wawancara peneliti dengan Ust. Moh. Lutfi 

yang juga salah seorang pengurus UGT Yayasan Al-Miftah. Adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

Benar sekali apa yang disampaikan oleh Ust. Mahrus diatas, karena 

memang “guru tugas” memiliki tugas dan tanggang jawab yang cukup 

besar, maka sangat perlu ditunjang dengan fasilitas yang dapat 

mempermudah mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara 

istiqomah.
165

  

 

Demikian juga yang disampaikan oleh salah seoarang PJGT di desa 

Gunung Kesan Karangpenang Sampang:  

Enggi pak, fasilitas “guru tugas” ka‟dintoh lakar la ce‟ ejegenah deri 

UGT atawe deri kauleh selaku tuan rumah etempat ka‟dintoh, karena 

“guru tugas” paneka tamoy se wejib e hormat semampunah beden 

kauleh.(bahasa Madura) kurang lebih artinya sebagai berikut: (Fasilitas 

untuk memang sangat diperhatikan oleh UGT maupun kami selaku 

penanggung jawab beliau selama ada di tempat kami. Disamping karena 

memang di wajibkan oleh UGT, juga karena kami meresa berkewajiban 

untuk melayani tamu kami dengan sebaik mungkin yang kami mampu).
166
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6. Laporan “Guru Tugas” 

Setiap “guru tugas” yang diberangkatkan ke tempat tugasnya, 

diwajibkan untuk melaporkan hal ihwal segala kegiatan dan keadaan 

madrasah, masyarakat yang menjadi mitra dakwahnya. Adapun mekanisme 

pelaporannya sebagai berikut: 
167

 

a. Tulis laporan sebanyak dua lembar (putih dan kuning) kirim yang putih dan 

satunya sebagai arsip 

b. Laporan akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan kajian untuk menentukan 

langkah-langkah berikutnya, laporan tetap ditulis baik dalam kondisi senang-

susah, bahagia-sengsara, baik-buruk, dan kondusif atau tidak. 

c. Laporan akan dihimpun dan dimasukkan dalam journal laporan aktivitas GT dan 

PJGT sebagaimana yang telah dilaksanakan setiap tahun. 

d. Hal-hal yang dilaporkan PJGT yakni : a) mu‟asyarohnya (hubungan) dengan 

PJGT, Kepala Madrasah, Guru, Murid, Masyarakat dan lingkungan, b) 

Ahwalnya, rambut, kuku, interaksinya dengan murid didalam dan diluar kelas, c) 

aktivitasnya masuk kelas, tidak masuk kelas, bepergian, pelanggaran, dsb. 

e. Laporan negatif tidak boleh disampaikan kepada orang lain (orang tua, saudara, 

tokoh masyarakat, atau kepada teman karib) kecuali kepada pengurus Yayasan 

Al-Miftah (Kadep Diksan, Kabid GT, Sekretariat, atau Team Pengawas dan 

Pemantau Aktivitas GT-PJGT, dan Pengurus Badkom Pendidikan dan dakwah 

wilayah) 

f. Laporan bulanan untuk pengurus yayasan cukup dikirim melalui Badkom 

Pendidikan dan Dakwah Yayasan Al-Miftah di wilayah masing-masing. 

                                                           
167

 Pengurus Yayasan Al-Miftah Bidang Urusan “Guru Tugas”,.Buku Management Guru Tugas” 

tt., 7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

Temuan diatas dikuatkan oleh hasil wawancara peneliti dengan Ust. Mahrus 

Ali, salah satu Pengurus UGT Yayasan Al-Miftah. Berikut ini petikan hasil 

wawancaranya:  

Untuk memaksimalkan pengabdian “guru tugas” di masyarakat, para 

“guru tugas” tersebut diwajibkan untuk melaporkan hal ihwal perjalanan 

tugasnya. Demikian itu sebagai kontrol dan evaluasi secara cepat terhadap 

setiap hal yang dikerjakan “guru tugas” yang berkaitan dengan penugasan. 

Sedangkan untuk PJGT cukup melaporkan 3 bulan 1 kali karena tugas beliau 

hanya sebagai kontrol terhadap tugas dari para “guru tugas”, sehingga tidak 

perlu sering-sering laporan.
168

  

 

Untuk menguatkan hasil temuan diatas, berikut kami sampaikan hasil 

wawancara dengan UGT Yayasan Al-Miftah:
169

 

“Apa yang terlulis dalam buku tersebut memang benar adanya dan kami 

terapkan secara ketat melalui pengawasan dari BADKOM yang ada di 

wilayah. Hal itu kami pertegas untuk mengawasi sekaligus sebagai upaya 

koreksi langsung terhadap kesungguhan “guru tugas” dalam melaksanakan 

pengabdiannya di masyarakat”.
170

  

 

Demikian juga dengan hasil wawancara bersama salah satu BADKOM 

Wilayah Ketapang:  

“guru tugas” memang diwajibkan untuk melapor 1 bulan 1 kali, kalau 

PJGT cukup 3 bulan 1 kali. Bahkan, kami sebagai perwakilan pengurus 

pesantren yang dipasrahi untuk konsultan“guru tugas”, kami memang 

menekankan kepada para “guru tugas” supaya istiqomah mengirimkan 

laporan supaya kami bisa memberikan respon dan tanggapan secepat 

mungkin terhadap semua hal yang berkaitan dengan “guru tugas”
171
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7. Penilaian
172

 

a. Penilaian diambil dari laporan “Guru Tugas” (GT) – “Penanggung Jawab Guru 

Tugas” (PJGT) dan pihak lain yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya 

b. Penilaian akhir melihat hasil penetapan dari Team Pengawas dan Pemantau 

aktivitas “guru tugas” yang dibentuk secara khusus dan independen. 

c. Nilai terdiri dari : A = Istimewa, B = Baik, C = Cukup, dan D : kurang (qodla‟). 

Data tersebut diatas dipertegas dengan pernyataan dari para UGT Yayasan Al-

Miftah tentang sistem penilaian untuk “guru tugas” sebagaimana berikut: 

Sistem penilaian “guru tugas” ditentukan dari beberapa hal, 

diantaranya dari laporan “guru tugas”, hasil pengamatan BADKOM 

wilayah ketika turun langsung ke tempat pengabdian “guru tugas” dan dari 

hasil rapat akhir semua yang berkompeten dalam hal ini adalah semua 

pengurus UGT.
173

  

 

Sebagaimana juga ditambahkan oleh Ust. Mahrus Ali:  

 

Apa yang tertulis di buku tersebut memang kami terapkan semaksimal 

mungkin termasuk juga sistem dan prosedur penilaiannya. Karena hal itu 

memang sudah menjadi keputusan bersama para pengurus UGT sejak 

beberapa tahun terakhir dan alhmadullah sejauh ini dapat dikatakan berjalan 

sesuai dengan hasil keputusan bersama.
174

 

 

Demikian juga dengan hasil wawancara bersama salah satu BADKOM 

Wilayah Ketapang:  

Penilaian dibuat berdasarkan klasifikasi yang sudah tertera di buku 

pedoman dan berdasarkan pertimbangan dari BADKOM Wilayah yang 

kemudian di rekomendasikan kepada pengurus UGT di pusat untuk ditetapkan 

menjadi keputuasan.
175
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